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Dalam Studi Islam, Bahasa Arab menduduki peranan penting sebagai 

media untuk mengkaji keilmuan Islam baik dalam bidang fiqh, Hadits maupun 
study al-Qur’an yang mana tanpanya orang sulit untuk mengetahui Studi Islam 
secara menyeluruh. Oleh karena itu, bahasa Arab menjadi Syarat kunci bagi 
siapapun yang ingin mengetahui isi al-Aqur’an dan al-Sunnah. 

Dalam memaknai teks ayat suci al-Qur’an dan Hadits Nabi saw tidak lepas 
dari pemahaman seseorang terhadap bahasa Arab (Nahwu dan shorf). al-Qur’an 
atau Hadits akan berbeda tafsir dan maknanya disebabkan perbedaan mereka 
dalam ‘Irob ayat tersebut.  

Imam Ibn Qoyyim yang lebih terkenal dengan ‘Ulama’ ahli fiqh, Tafsir 
dan Hadits ternyata juga mempunyai andil dalam keilmuan tersebut, terbukti 
dengan kitab-kitab yang dikarangnya yang erat kaitanya dengan Ilmu Bahasa 
seperti kitab Miftah dar al-Sa’adah lebih-lebih kitab BadaI’ul al-Fawaid. Yang 
isinya lebih spesifik banyak membahas tentan kaidah Nahwu dan shorf dan 
dikaitkan dengan memaknai teks ayat suci al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam. 

Dalam skripsi ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 1. Apa 
pendapat nahwu menurut Ibn Qoyyim dalam menafsirkan ayat Alquran? , 2. 
Kemana kecondongan Ibn Qoyyim dalam pendapat nahwunya?. Adapun metode 
yang digunakan penulis adalah metode deskriptif (المنهج الوصفي). Penulis 
mendeskripsikan pendapat mayoritas para ahli nahwu yang dibandingkan dengan 
pendapat Ibn Qoyyim dalam menafsirkan Alquran. Pendapat Ibn Qoyyim dalam 
menafsirkan Alquran adalah madzhab tekstualis ( مذهب الظاهريال ). 
Sedangkan kecondongan Ibn Qoyyim kepada gurunya yaitu Ibn Taimiyah yang 
keahliannya di bidang ahli hadits dan madzhab hambali.   

Dari hasil penelitian ini, penulis membahas pendapat-pendapat nahwu 
dalam sisi nahwu yang terdapat dalam Alqur’an antara lain dari segi: 
)الأفعال.1 أمر, مضارع, ماض )المرفوعات.2 ,( فاعل, خبر, مبتدأ ), 
)المنصوبات.3 إستثناء, حال, مفعول فيه, مفعول مطلق ), 4. حروف (

المعانى الحرف)حروف العطف, الجارة .Ibn Qoyyim dengan madzhabnya 
yang tekstualis dalam menafsirkan Alquran kaidah nahwu harus tunduk pada 
dhohir teks ayat tersebut. Sedangkan para ahli nahwu menjadikan kaidah nahwu 
sebagai dasar pokok dalam menafsirkan ayat Alquran. Oleh karena itu, pendapat 
ahli nahwu dan Ibn Qoyyim sangatlah berbeda. Tapi, kadang-kadang Ibn Qoyyim 
sepakat dengan pendapatnya mayoritas, akan tetapi kebanyakan pendapat Ibn 
Qoyyim sangat berbeda.  


